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RINGKASAN

Dini Aprilia Dewi, dkk. Miniatur Tanah Liat Dalam Upaya Membangun Keterampilan Usaha dan Meningkatkan Kinerja Masyarakat Kabupaten Banyumas. Dosen Pembimbing Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Kepada Masyarakat Tahun 2015.
	Kabupaten Banyumas merupakan Kabupaten yang laju pertumbuhan ekonominya terendah bersamaan dengan Kabupaten Cilacap dibandingkan dengan daerah di sekitarnya seperti Kabupaten Brebes, Kabupaten Purbalingga, Kabupaten Banjarnegara, dan Kabupaten Kebumen. Kemampuan untuk mengolah sumber daya alamnya juga masih terbilang rendah. Di Kabupaten Banyumas tepatnya di Desa Kedondong, Sokaraja Tengah Kec. Sokaraja dan Desa Pekaja Kec. Kalibagor dan Desa Tambaksogra Kec. Kembaran dengan Potensi 14.025.000 ton teridentifikasi luas area  575 Ha. Akan tetapi pemanfaatan potensi tersebut belum optimal. Kurangnya keterampilan masyarakat Banyumas tentang potensi pemanfaatan tanah liat menjadikan tanah liat tersebut hanya sebagai bahan baku untuk gerabah saja. 
	Penulisan karya tulis ini bertujuan untuk memberikan alternatif solusi untuk masyarakat Kabupaten Banyumas terkait dengan pemanfaatan tanah liat yang belum optimal untuk mencapai laju pertumbuhan ekonomi yang tak tertinggal. Teknik penulisan dalam karya tulis ini adalah analisis deskriptif yaitu menggambarkan keadaan masyarakat Kabupaten Banyumas serta realisasi gagasan tentang membuat miniatur tanah liat dalam upaya membangun keterampilan usaha dan meningkatkan kinerja masyarakat Kabupaten Banyumas yang diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat Kabupaten Banyumas.
	Undang-undang Dasar Republik Indonesia (UUD RI) 1945 Pasal 33 Ayat 3 berbunyi, “Bumi, air kekayaan alam di dalamnya, dikuasai negara dan digunakan untuk sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat.” Landasan tersebut menjadi acuan yang baik untuk membangun dan mengembangkan kelurahan atau desa demi kemajuan dan kemakmuran masyarakat bersama. Oleh sebab itu, kreativitas semacam ini dapat memenuhi tujuan pemecahan masalah sehingga mampu bersaing dan unggul dalam pembangunan daerah pedesaan, dan dalam penciptaan lapangan kerja baru serta peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Kata kunci : pertumbuhan ekonomi terendah, solusi alternatif, peningkatan kinerja

SUMMARY
	
	Banyumas Regency is a Regency of the lowest economic growth rate in conjunction with the County of Cilacap compared to surrounding areas such as Brebes Regency, Purbalingga Regency and Banjarnegara Kebumen. The ability to process its natural resources are still relatively low. Banyumas Regency in the Central village of Kedondong Sokaraja, Kec. Sokaraja and Pekaja villages of the District. Kalibagor and village of Tambaksogra District. The twinning with 14.025.000 tons of unidentified Potential area of 575 Hectares. However, the utilization of the potential is not yet optimal. Lack of skills in the community about the potential utilization of Banyumas clay makes the clay as raw materials for pottery course.
	Writing this paper aims to provide an alternative solution to the community related to the utilization of Banyumas Regency, clay has not been optimal to reach the rate of economic growth that are not left behind. The technique of writing in this paper is a descriptive analysis i.e. describing the State of the society as well as the realization of Banyumas Regency, the idea of creating miniature clay in an effort build business skills and improve the performance of the Banyumas Regency society is expected to improve the livelihood of the community District Banyumas.
	The Constitution of the Republic of Indonesia (, UUD RI) 1945 Article 33 paragraph 3 reads, "Bumi, air kekayaan alam di dalamnya, dikuasai negara dan digunakan untuk sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat." The Foundation became the good reference to establish and develop the village or the village for the sake of progress and prosperity the community together. Therefore, this kind of creativity can meet the goal of solving a problem so that was able to compete and Excel in the development of rural areas, and in the creation of new jobs and the improvement of the welfare of the community.

Keyword : the lowest economic growth, alternative solution, and improve the performance
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
	Setiap upaya pembangunan ekonomi daerah mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah. Dalam upaya untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah daerah dan masyarakatnya harus secara bersama-sama mengambil inisiatif pembangunan daerah. Oleh karena itu, pemerintah daerah beserta partisipasi masyarakatnya dan dengan menggunakan sumberdaya-sumberdaya yang ada harus mampu menaksir potensi sumberdaya-sumberdaya yang diperlukan untuk merancang dan membangun perekonomian daerah (Arsyad, 2005).
	Pertumbuhan ekonomi menggambarkan suatu dampak nyata dari kebijakan pembangunan yang dilaksanakan, khususnya di bidang ekonomi. Sehingga menurut Meier (1995), pertumbuhan ekonomi merupakan bagian dari pembangunan ekonomi. Tanpa adanya pertumbuhan ekonomi, maka pembangunan ekonomi kurang bermakna.
	Terjadinya aglomerasi membawa berbagai keuntungan. Menurut Alfred Marshall, aglomerasi ekonomi akan menyebabkan penurunan biaya produksi, karena kegiatan–kegiatan ekonomi berlokasi pada tempat yang sama. Demikian juga menurut ahli ekonomi Hoover yang mengklasifikasikan ekonomi aglomerasi menjadi tiga jenis yaitu large scale economies, localization economies, urbanization economies. Large scale economies merupakan keuntungan yang diperoleh perusahaan karena membesarnya skala produksi perusahaan tersebut pada suatu lokasi. Localization economies merupakan keuntungan yang diperoleh bagi semua perusahaan dalam industri yang sama dalam suatu lokasi. Urbanization economies merupakan keuntungan bagi semua industri pada suatu lokasi yang sama sebagai konsekuensi membesarnya skala ekonomi dari lokasi tersebut. Keuntungan aglomerasi diharapkan dapat memberikan dampak yang positif terhadap pertumbuhan suatu wilayah atau region.
	Wilayah Kabupaten Banyumas memiliki sektor unggulan meliputi sektor perdagangan dan jasa, pariwisata, pertambangan, pertanian, dan industri, serta merupakan wilayah kerjasama strategis Provinsi Jawa Tengah BARLINGMASCAKEB (Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas, Cilacap, dan Kebumen).
	Berkembangnya kuantitas dan kualitas produk sektor unggulan eehingga mampi bersaing di pasar nasional/global dalam rangka peningkatan kesejahteraa masyarakat dengan mengoptimalkan pengilahan tanah liat menjadi miniatur sebgai souvenir dalam meningkatkan nilai jual yang tinggi di lingkup perdagangan. Membangun masyarakat Kabupaten Banyumas yang maju dan berdaya saing adalah membangun sistem pemberdayaan masyarakat yang secara bertahap dapat merubah sifat pola pikir yang tradisional pragmatis menjadi sifat pola pikir yang inovatif, prediktif, kompetitif sedemikian rupa sehingga dengan pengembangan kearifan lokal agar dapat berperanserta secara aktif di dunia internasional.

B. Tujuan
	Tujuan dari karya tulis ini mengacu pada permasalahan yang ada, yaitu:
1. Mengangkat potensi yang ada di Kabupaten Banyumas terutama tentang mengoptimalkan pemanfaatan tanah liat.
2. Mendorong usaha bersama masyarakat dan pemerintah daerah dalam memajukan potensi sumber daya alam berupa tanah liat
3. Membangun keterampilan usaha dan meningkatkan kinerja untuk kesejahteraan masyarakat Kabupaten Banyumas.

C. Manfaat
1. Karya tulis ini diharapkan menjadi wahana kreativitas bagi warga masyarakat khususnya para siswa.
2. Karya tulis ini diharapkan dapat mendorong masyarakat Kabupaten Banyumas dalam rangka meningkatkan taraf hidup.
3. Karya tulis ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan masyarakat Kabupaten Banyumas dalam menggali potensi sumberdaya daerahnya. 



















BAB 2
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

A. Kondisi Daerah Kab. Banyumas
	Wilayah Kabupaten Banyumas merupakan bagian dari Propinsi Jawa Tengah yang berada di sebelah barat daya propinsi ini. Terletak di antara 108 " 39` 17`` - 109" 27` 15`` bujur timur & di antara  7" 15` 05`` - 7" 37` 10`` lintang selatan, yang berarti berada di belahan selatan garis khatulistiwa.
Batas-batas Kabupaten Banyumas adalah :
Sebelah Utara	:	Gunung Slamet, Kabupaten Tegal dan Kabupaten 			Pemalang.
Sebelah Selatan	:	Kabupaten Cilacap 
Sebelah Barat     	:	Kabupaten Cilacap dan Kabupaten Brebes 
Sebelah Timur    	: 	Kabupaten Purbalingga, Kabupaten Kebumen dan 			Kabupaten Banjarnegara
	Luas wilayah Kabupaten Banyumas sekitar 1.327,60 km2 atau setara dengan 132.759,56 ha, dengan keadaan wilayah antara daratan & pegunungan dengan struktur pegunungan terdiri dari sebagian lembah Sungai Serayu untuk tanah pertanian, sebagian dataran tinggi untuk pemukiman & pekarangan, dan sebagian pegunungan untuk perkebunan dan hutan tropis terletak dilereng Gunung Slamet sebelah selatan.
	Bumi & kekayaan Kabupaten Banyumas masih tergolong potensial karena terdapat pegunungan Slamet dengan ketinggian puncak dari permukaan air laut sekitar 3.400m & masih aktif.  Keadaan cuaca & iklim di Kabupaten Banyumas karena tergolong di belahan selatan khatulistiwa masih memiliki iklim tropis basah. Demikian juga karena terletak di antara lereng pegunungan jauh dari permukaan pantai/lautan maka pengaruh angin laut tidak begitu tampak, namun dengan adanya dataran rendah yang seimbang dengan pantai selatan angin hampir nampak bersimpangan antara pegunungan dengan lembah dengan tekanan rata-rata antara 1.001 mbs, dengan suhu udara berkisar antara 21,4 derajat C - 30,9 derajat C.
	Bberdasarkan data yang disajikan oleh jatengprov.go.id yang menampilkan daftar UMK 35 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah disebutkan bahwa 31 kabupaten/ kota sudah memenuhi 100 persen KHL dan rata-rata kenaikannya 14,96 persen. UMK tertinggi Kota Semarang Rp 1.685.000,- dan terendah di Kabupaten Cilacap (wilayah barat) dan Kabupaten Banyumas sebesar Rp Rp 1.100.000,-.

B. Permasalahan yang dihadapi Masyarakat Kab. Banyumas
	Masalah yang dihadapi Kabupaten Banyumas saat ini adalah belum adanya roadmap yang jelas  dalam Pengembangan Ekonomi Lokal yang bertumpu pada produk unggulan. Selain itu juga masih banyak faktor-faktor yang menghambat pertumbuhan ekonomi seperti:
1. Pengangguran yang sangat tinggi
Dampak negatif pengangguran
·  menurunnya tingkat pendapatan masyarakat
·  terhambatnya pertumbuhan ekonomi
·  naiknya tingkat kriminalitas
·  naiknya jumlah orang stress
·  turunnya status sosial,
· hilangnya harga diri
2. Rendahnya ketrampilan angkatan kerja pada usia produktif
3. UPT  BLK (Balai Latihan Kerja) kekurangan instruktur
4. Tidak terfasilitasinya calon TKI / TKW dan pasca jadi TKI / TKW secara menyeluruh
5. Kondisi keuangan calon TKI / TKW sangat rendah
6. Sebagian hasil TKI/TKW digunakan untuk konsumtif/tidak produktif
7. Tidak terfasiilitasinya mantan TKI / TKW menjadi pekerja mandiri / enterpreneurship.
	Melihat jelas permasalahan yang ada di Kabupaten Banyumas, tentu saja sangat dibutuhkan solusi alternatif untuk bisa menyelesaikan masalah-masalah yang ada. Banyumas memiliki banyak potensi selain sumber daya alam juga memiliki potensi sumber daya manusia yang sangat besar seperti jumlah angkatan kerja sangat besar, jumlah Sekolah Kejuruan yang mencetak tenaga kerja siap pakai cukup banyak di kab. Banyumas, semangat untuk memperbaiki kehidupan tinggi dengan bekerja apa adanya sampai ke LN, hasil pendapatan TKI / TKW sangat besar yang kalau di ”manage” dengan baik maka dapat menyelesaikan permasalahan TKI / TKW pasca di luar negeri.

C. Solusi yang Pernah ditawarkan Pemerintah

	Karena masalah ketenagakerjaan merupakan masalah yang urgen dan kompleks untuk segera dipecahkan dan impactnya multi plier effek ke berbagai sisi kehidupan dan bisa menjadi kerawanan sosial jika tidak segera ditangani dengan baik. Sehingga yang menjadi prioritas pemecahan adalah pembentukan lembaga khusus / panitia kecil yang berada langsung dibawah Bupati yang memiliki kewenangan bidang ketenagakerjaan. Perlu dibentuknya Tim / Panitia karena bidang ketenagakerjaan tidak bisa diselesaikan hanya dengan pendekatan sektoral ketenagakerjaan saja tetapi harus melibatkan dan di back up oleh sektor-sektor lainya , seperti sektor pendidikan, industri , perdagangan, jasa, perbankan.
	Berbagai upaya akan terus dilakukan untuk mengupayakan penurunan angka pengangguran melalui pelatihan kewirausahaan dan memberikan pelatihan teknologi tepat guna bagi UMK (usaha kecil menengah). Upaya lainnya adalah dengan program padat karya. Pada tahun ini program padat karya dilaksanakan di empat desa di Kabupaten Banyumas yakni Pegalongan, Srowot, Keniten, dan Tambaksari.
Untuk mengatasi pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, Pemkab melalui Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Dinsosnakertran) Banyumas menggulirkan bantuan dana Padat Karya Produktif (PKP) bagi 18 kecamatan. Bantuan itu nantinya akan dikelola oleh masing-masing kelompok usaha di desa di wilayah kecamatan masing-masing.
	Upaya Pemerintah Banyumas untuk mengurangi pengangguran:
A. Pengangguran diatasi dengan pengelolaan tempat wisata di Banyumas
Cara yang harus dilakukan pemerintah Kabupaten Banyumas adalah dengan mengajak masyarakat Banyumas yang memiliki modal cukup seperti para pengusaha untuk ikut berpartisipasi dalam menyediakan dana untuk pengembangan tempat wisata khususnya yang ada di daerahnya. Banyumas memiliki beberapa tempat wisata andalan, kebanyakan berupa keindahan alam seperti gua, air terjun dan wana wisata.
B. Pengangguran diatasi dengan pemberdayaan Pedagang Kaki Lima (PKL) di daerah Purwokerto, kabupaten Banyumas
di Purwokerto, Kabupaten Banyumas dimana PKL bermitra dengan Buaran Market, Rita Supermall, Queen Campus, dan Indomaret. PKL menempati lokasi-lokasi yang disediakan secara khusus oleh pihak swasta seperti: lokasi parkir dengan tarif tertentu sebagai kompensasinya. Namun, solusi ini belum mendapat respon positif dari Pemerintah Kabupaten Banyumas, padahal Pemkab sendiri memiliki keterbatasan untuk menyediakan lokasi alternatif selain trotoar dan ruas jalan yang telah dilegalkan dalam Peraturan Daerah (Perda) No. 4 Tahun 2003 Tentang PKL. Praktik kemitraan swasta-PKL yang terjadi di Purwokerto sejatinya juga mencerminkan implementasi konsep social entrepreneurship. kelemahan-kelemahan yang ditemukan diperbaiki melalui program pendidikan yang disediakan oleh perguruan tinggi.
C. Pengangguran diatasi dengan memaksimalkan fungsi Balai Latihan Kerja (BLK)
pemkab akan memaksimalkan fungsi balai latihan kerja (BLK). Fungsi balai latihan kerja ini sebagai tempat pelatihan dan pendidikan masyarakat yang belum memiliki keahlian. Diharapkan masyarakat yang telah memiliki keahlian dari bimbingan BLK dapat membuka peluang kerja. Informasi pelatihan ketrampilan tersebut akan disampaikan melalui masing kelurahan sehingga warga yang belum mempunyai pekerjaan dapat mendaftar dan mengikuti kegiatan tersebut. Tidak sekedar memberikan pelatihan saja melainkan terus memantau keberadaan peserta usai lulus mengikuti pelatihan
D. Pengangguran Diatasi dengan Investasi
dengan pemberian insentif pemda tidak semata mata “rugi” dengan berbagai fasilitas yang diberikan kepada “dunia usaha” tetapi justru Pemda akan mendapatkan impact/dampak dari multiplier effek dari investasi yang ditanamkan meliputi: dalam membuka lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, peningkatan daya beli msyarakat, peningkatan investasi / tabungan masyarakat, peningkatan kesejahteraan dan penurunan pengangguran.
Pemberian insentif dapat berupa:
· Pembangunan infrastruktur seperti air bersih, listrik, jalan di kawasan-kawasan perindustrian/kawasan peruntukan industri;
· Fasilitasi Site Plan Pabrik, Rekruitmen pegawai dan pemberian ”tax holiday” untuk retribusi perijinan dan pajak selama 1 tahun.
	Penanganan tersebut telah di upayakan oleh Pemerintah namun, peran masyarakat juga perlu untuk mendorong upaya-upaya yang dilakukan pemerintah. Kita sebagai Masyarakat yang dimaksudkan adalah perguruan tinggi. Bahwa perguruan tinggi memiliki tanggung jawab sosial (university social responsibility) untuk memberdayakan praktek kerja lapangan. Sebagaimana yang diamanatkan dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi. Model pertama dari peran perguruan tinggi adalah sebagai penyedia pendidikan manajemen usaha. Selama ini, Praktek Kerja Lapangan dikenal sebagai sektor usaha yang lemah secara manajerial baik dari sisi keuangan maupun pelayanan kepada konsumen. Selain itu, Praktek Kerja Lapangan juga dikenal sebagai sektor usaha yang seringkali tidak memperhatikan aspek kebersihan baik pada produknya (makanan dan minuman) maupun pada lingkungan sekitarnya. Fakta terakhir inilah yang kemudian menjadikan pemerintah tidak bisa menerima kehadiran Praktek Kerja Lapangan karena menimbulkan dampak kekumuhan lingkungan. Kondisi sebaliknya tentunya akan tercipta bila kelemahan-kelemahan yang ditemukan diperbaiki melalui program pendidikan yang disediakan oleh perguruan tinggi.
	Kami sebagai mahasiswa mencoba memberikan penawaran berupa solusi alternatif untuk warga masyarakat Banyumas dalam upaya membangun keterampilan usaha dan meningkatkan kinerja masyarakat Kabupaten Banyumas dengan mengoptimalkan pemanfaatan tanah liat menjadikan miniatur suatu barang dengan bentuk yang detail dan presentasi yang menarik untuk meningkatkan nilai jual dari kreativitas tersebut. Sehingga dapat meningkatkan pendapatan di wilayah Kabupaten Banyumas dan meningkatkan perekonomian Kabupaten Banyumas.


BAB 3
METODE PELAKSANAAN
	
A. Tahapan Pekerjaan
	Untuk langkah awal, masyarakat Banyumas perlu mengikuti edukasi berupa pengenalan dan pelatihan tentang kreativitas menggunakan tanah liat. Untuk membuat kerajinan dari tanah liat keuletan serta kesabaran sangat diperlukan, karena proses membuatnya yang memerlukan waktu yang cukup lama. Hal pertama yang harus kamu lakukan sebelum membuat kerajinan ini adalah menyiapkan selurah peralatan serta bahan-bahan yang akan digunakan. Hal ini akan mempermudah pada saat mengerjakan karya dari tanah liat. Sebenarnya banyak cara untuk membuat kerajinan dari tanah liat, ada yang langsung menggunakan tangan langsung tanpa menggunakan alat bantu, ada juga yang menggunakan alat mencungkil atau menoreh teknik ini dikenal dengan teknik membutsir. Satu lagi teknik yang biasa digunakan untuk membuat kerajinan dari tanah liat adalah dengan menggunakan pemutar, biasa ini digunakan untuk membuat kerajinan seperti keramik, vas bunga, gentong dan lain-lain.
	Tahapan-tahapan membuat kerajinan tangan:
· Langkah pertama adalah menyiapkan adonan dari tanah liat.
· Selanjutnya gepengkan tanah liat sampai berbentuk bulat dan pipih, usahakan agar ketebalan tanah merata.
· Untuk membuat ukiran atau gambar di atas adonan tanah, bisa menempelkan kain yang mempunyai tekstur timbul, sehingga bila ditempelkan pada adonan akan menimbulkan bekas seperti pola pada kain.
· Setelah adonan mempunyai gambar pada permukaannya langkah selanjutnya adalah dengan membuat lubang pada bagian pinggir, lubang ini bisa digunakan untuk membuat gantungan.
· Setelah itu gunakan mangkok kecil, masukan adonan pada mangkok, lalu lapisi semua permukaan mangkok dengan menggunakan tanah liat. Sehingga akan terlihat sebuah manggkok yang terbuat dari tanah liat.
· Untuk hasil akhir dapat menambahkan pewarna pada karya ini agar terlihat lebih menarik.
	Langkah awal dengan edukasi semacam ini dapat memberikan motivasi masyarakat untuk bisa berinovasi dan mengembangkan kreativitasnya sesuai dengan yang diinginkan, serta memotivasi masyarakat untuk bisa menjadikan peluang usaha yang dapat meningkatkan kesejahteraan hidup mereka.
B. Waktu Pengerjaan
	Mminggu ke-
	Deskripsi Kegiatan

	1
	Edukasi tentang peluang bisnis dengan peningkatan kinerja serta pengoptimalan pemanfaatan tanah liat untuk menjadikan barang bernilai tinggi

	2
	Pelatihan Kegiatan

	3
	Pelaksanaan Lapangan

	4-12
	Progress atau finishing untuk mengetahui kemajuan atas proses yang dilaksanakan



C. Prediksi Hail yang akan Diperoleh
Pelaksanaan kegiatan tidak dilakukan dalam jangka waktu yang singkat, butuh proses yang sagat panjang sehingga memakan waktu lama, akan tetapi hasil yang maksimal dapat merubah tanah liat tersebut menjadi benda yang bernilai ekonomi tinggi. Dengan pendapatan atas perdagangan barang hasil kreativitas masyarakat Kabupaten Banyumas tersebut dapat meningkatkan pendapatan serta menciptakan peningkatan kinerja sumber daya manusia sehingga pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Banyumas juga meningkat.

























BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

A. JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN
Miniatur Tanah Liat
	No
	Kegiatan
	Bulan ke-

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Pengadaan alat dan bahan
	
	
	
	

	2
	Produksi
	
	
	
	

	3
	Promosi
	
	
	
	

	4
	Distribusi
	
	
	
	

	5
	Penyusunan laporan sementara
	
	
	
	

	6
	Pemantauan dan evaluasi
	
	
	
	

	7
	Penyusunan laporan akhir
	
	
	
	

	8
	Penyerahan laporan akhir
	
	
	
	



B. ANGGARAN BIAYA
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Deskripsi
	Banyaknya
	Biaya Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1
	Alat pokok
	1. Rol Kayu
	10rol 
	20.000
	200.000

	
	
	2. Pahat
	5set
	550.000
	2.750.000

	2
	Peralatan penunjang
	1. Butsir Kayu
	5set 

	80.000
	400.000

	
	
	2. Butsir Kawat
	5set 

	60.000

	300.000

	
	
	3. Kawat Pemotong
	5buah 

	45.000

	225.000

	
	
	4. Pisau Pemotong
	5set 

	45.000

	225.000

	
	
	5. Potter Rib
	5set 

	52.000

	260.000

	
	
	6. Spons
	10buah 

	2.000

	20.000

	
	
	7. Jarum
	5set 

	25.000

	125.000

	
	
	8. Kuas Kecil
	5buah 

	3.300
	16.500

	
	
	9. Timbangan
	1buah

	
	500.000

	
	
	10. Ember
	10buah 

	25.000
	250.000

	
	
	11. Baskom
	10buah 
	13.000
	130.000

	
	
	12. Alat Pembentukan (benda model)
	
	
	50.000

	
	
	13. Papan Cetakan
	5buah
	50.000
	250.000

	
	
	14. Linolium / Lembaran Seng
	5meter
	29.000
	145.000

	
	
	15. Sekop
	3buah
	50.000
	150.000

	
	
	16. Gelas Ukuran
	5set
	10.000
	50.000

	
	
	17. Mangkok Plastik
	5buah
	5.000
	25.000

	3
	Bahan habis pakai
	1.Cat

	1drem
	
	215.000

	
	
	2. Vernis
	3kaleng
	85.000
	255.000

	4
	Perjalanan
	Transportasi
	
	
	100.000

	5
	Penyusunan Laporan
	1. Kertas A4
	2rim
	
	70.000

	
	
	2.Sewa Printer
	1bulan
	
	200.000

	
	
	 3.Tinta Printer
	2buah
	40.000
	80.000

	Jumlah
	7.041.500



























LAMPIRAN 1 BIODATA KETUA, ANGGOTA, DAN PEMBIMBING
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	DINI APRILIA DEWI

	2
	Jenis Kelamin  L/P
	P

	3
	Program Studi
	PEND.EKONOMI/AKUNTANSI

	4
	NIM/NIDN
	7101414311

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	TEGAL, 23 April 1995

	6
	E-mail
	dini.AD.23@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	+6285747220222


B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi     
	SD N MKK 8 TEGAL
	SMP N 1 TEGAL
	SMK N 1 Dukuhturi

	Jurusan  
	
	
	Akuntansi

	 Tahun Masuk-Lulus     
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah /
Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan
Tempat

	1
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi
Penghargaan
	Tahun

	1
	Juara 3 Bola Basket Tingkat Kab. Tegal
	DIKPORA
	2012



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M

Semarang, 25 Agustus 2015
Pengusul, 

Dini Aprilia Dewi




A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	TRI DEVI

	2
	Jenis Kelamin  L/P
	P

	3
	Program Studi
	PEND. SEJARAH

	4
	NIM/NIDN
	3101412126

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pemalang, 23 Oktober 1995

	6
	E-mail
	devitri84@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP
	+6287812546739


B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi     
	SD N 11 Mulyoharjo
	SMP N 3 Pemalang 
	SMK N 1 Pemalang

	Jurusan  
	
	
	Akuntansi

	 Tahun Masuk-Lulus     
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah /
Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan
Tempat

	1
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi
Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M

Semarang, 25 Agustus 2015
Pengusul, 

Tri Devi







A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	ALIFIANSYAH ABDIMMUNIIB AL-FATH WEANIND

	2
	Jenis Kelamin  L/P
	L

	3
	Program Studi
	PEND. EKONOMI/AKUNTANSI

	4
	NIM/NIDN
	7101414194

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Semarang, 18 Oktober 1995

	6
	E-mail
	emoeniib@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	+6285799777607


B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi     
	SDIT Al-Firdaus Semarang
	SMP Muhammadiyah 2 Semarang
	MAN 1 Semarang

	Jurusan  
	
	
	

	 Tahun Masuk-Lulus     
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah /
Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan
Tempat

	1
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi
Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M

Semarang, 25 Agustus 2015
Pengusul, 

Alifiansyah A.A.W.



A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	MUHAMMAD ATIKA WAFA

	2
	Jenis Kelamin  L/P
	L

	3
	Program Studi
	PEND. EKONOMI/AKUNTANSI

	4
	NIM/NIDN
	7101414323

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Semarang, 23 Agustus 1996

	6
	E-mail
	wwapleng@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	+6285641105985


B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi     
	MI N Sumurrejo
	MTs Al-Islam Sumurrejo
	MA NU Darul Hikam

	Jurusan  
	
	
	

	 Tahun Masuk-Lulus     
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah /
Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan
Tempat

	1
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi
Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M

Semarang, 25 Agustus 2015
Pengusul/Pembimbing, 

Muh. Atika Wafa







A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	GANDHIS ARINE OKTYAMA

	2
	Jenis Kelamin  L/P
	P

	3
	Program Studi
	PEND. EKONOMI/AKUNTANSI

	4
	NIM/NIDN
	7101414175

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Semarang, 15 Oktober 1995

	6
	E-mail
	gandhisarine@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP
	+6287832708284


B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi     
	SD Siliwangi 01 Semarang
	SMP N 1 Semarang
	SMK N 2 Semarang

	Jurusan  
	
	
	Akuntansi

	 Tahun Masuk-Lulus     
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah /
Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan
Tempat

	1
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi
Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M

Semarang, 25 Agustus 2015
Pengusul/Pembimbing, 

Gandhis Arine O.







A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap (dengan gelar)
	

	2
	Jenis Kelamin  L/P
	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIM/NIDN
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	Nomor Telepon/HP
	


B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi     
	
	
	

	Jurusan  
	
	
	

	 Tahun Masuk-Lulus     
	
	
	


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah /
Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan
Tempat

	1
	
	
	


D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi
Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M

Semarang, 25 Agustus 2015
Pembimbing, 

(Nama Lengkap).




LAMPIRAN 2 Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 
	No.
	Nama
	NIM
	Prog. Studi
	Alokasi Waktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Dini Aprilia Dewi
	7101414311
	Pend. Ekonomi/Akuntansi
	10 jam
	Ketua

	2
	Tri Devi
	3101412126
	Pend. Sejarah
	10 jam
	Sekertaris

	3
	Alifiansyah A.A.W.
	7101414194
	Pend. Ekonomi/Akuntansi
	4 jam
	Bendahara

	4
	Muh. Atika Wafa
	7101414323
	Pend. Ekonomi/Akuntansi
	4 jam
	Perkap

	5
	Gandhis Arine O.
	7101414175
	Pend. Ekonomi/Akuntansi
	4 jam
	Humas


 

LAMPIRAN 3 SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

[image: Description: Description: Unnes.jpg]KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H Kampus UNNES Sekaran-Gunungpati-Semarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan
E-mail: pr3@unnes.ac.id Telp./Fax: (024)8508003


SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

	Nama		: Dini Aprilia Dewi
	NIM		: 7101414311
	Program Studi	: Pend. Ekonomi/Akuntansi
	Fakultas	: Ekonomi

Dengan ini meyatakan bahwa usulan saya dengan judul “Miniatur Tanah Liat Dalam Upaya Membangun Keterampilan Usaha Dan Meningkatkan Kinerja Masyarakat Kabupaten Banyumas”

yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian penyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
							Semarang, 25 Agustus 2015
Mengetahui,
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan,		Yang menyatakan,



Prof. Masrukhi, M.Pd.				Dini Aprilia Dewi
NIP. 196205081988031002				NIM. 7101414311
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